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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apa saja nilai-nilai
pendidikan birul walidain, karakteristik pendidikan takrimul aulad
yang ada pada film animasi nussa dan rara yang sesuai dengan ajaran
Islam, serta dampak dari film animasi nussa dan rara terhadap orang-
orang yang menontonnya. Penelitian ini dilatar belakangi dari
lingkungan masyarakat yang sedang dihadapkan dengan merosotnya
pendidikan akhlak pada kalangan anak kecil hingga remaja terutama
akhlaknya kepada orang tua dan kewajiban orang tua yang harus
diberikan kepada anak. Film animasi nussa dan rara ini bisa menjadi
contoh teladan untuk anak-anak maupun orang dewasa di zama
sekarang karena banyak mengandung nilai-nilai pendidikan birul
walidain dan takrimul aulad. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian dokumenter. Penyajian data dalam penelitian ini bersifat
kualitatif. Teknik analisis data yang digunakan yaitu model Miles
dan Huberman, berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data lalu mengambil kesimpulan. dengan cara menganalisis konten
film animasi nussa dan rara terlebih dahulu sebelum menyimpulkan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak sekali nilai-nilai
pendidikan birul walidain dan karakteristik pendidikan takrimul
aulad yang terkandung dalam film animasi nussa dan rara pada
episode 10 dan 12 yang sesuai dengan ajaran Islam, banyak juga
dampak positif bagi orang-orang yang menonton film animasi nussa
dan rara ini sehingga membuat penonton merasa tidak bosan dengan
adegan yang ditampilkan, karena film animasi nussa dan rara ini
bukan hanya sekedar menjadi hiburan semata tetapi juga bisa
dijadikan panduan atau referensi untuk media pembelajaran pada
anak-anak dibawah bimbingan orang tuanya.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan birul walidain dan takrimul aulad melibatkan pemahaman mendalam terhadap ajaran-
ajaran Islam yang menekankan pentingnya penghormatan terhadap orang tua (birul walidain) dan tanggung
jawab terhadap pendidikan anak-anak (takrimul aulad). Dalam konteks ini, masyarakat perlu untuk menjaga
dan memperkuat nilai-nilai keluarga sebagai fondasi utama dalam membentuk perilaku dan karakter generasi
mendatang (Rusady 2022). Analisis ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana implementasi nilai-
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nilai ini dapat mendukung pembentukan masyarakat yang lebih baik dan harmonis sesuai dengan prinsip-
prinsip Islam.

Islam mengajarkan bahwa seorang anak adalah amanah dari Allah SWT yang diberikan kepada
orang tua, masyarakat, dan bangsa. Sedangkan orang tua adalah pemeran penting dalam sebuah keluarga
karena memberi warna atas kepribadian seorang anak, pembentukan cita-cita diri karena orang tua memiliki
tanggung jawab yang besar untuk mendidik anaknya menuju jalan yang baik (Adiroh 2023). Tidak ada orang
tua yang ingin anaknya tidak berbakti atau durhaka kepada kedua orang tua mereka, maka orang tua pun juga
harus mampu membimbing dan memberi contoh yang baik kepada anak-anak mereka, agar kelak menjadi
seorang anak yang berakhlak mulia.

Dalam penelitian ini menyajikan beberapa rumusan masalah yang berkaitan dengan tema penelitian,
yaitu : 1) bagaimana representasi nilai-nilai pendidikan birul walidain tercermin dalam karakter dan cerita
dalam film animasi nussa dan rara pada episode 10 dan 12., 2) bagaimana karakteristik pendidikan takrimul
aulad ditampilkan dalam situasi dan interaksi antar karakter dalam film animasi nussa dan rara pada episode
10 dan 12., 3) bagaimana dampak penyampaian nilai-nilai pendidikan birul walidain dan takrimul aulad
dalam film animasi nussa dan rara pada episode 10 dan 12. Dengan tujuan penelitian ini untuk mengetahui
jawaban dari rumusan masalah yang sudah disebutkan di atas.

Islam sangat menjunjung tinggi perbuatan bakti kepada orang tua. Akan tetapi, berbakti
kepada orang tua ada batasnya, yakni selama perbuatan bakti tersebut tidak melanggar ketentuan yang
telah di gariskan allah Swt. Kriteria ‘baik’ yang harus kita patuhi dari orang tua yaitu meliputi aspek
material maupun mental. Misalnya, anak menunjukkan ekspresi senang dan berkata dengan santun ketika
mendengar orang tua memanggilnya atau mengatakan sesuatu kepadanya(suhailasari suhailasari 2023). la
tidak hanya menjawab atau menanggapi sekedarnya saja, tetapi memberi respon yang lebih baik dari
pada yang dilakukan orang tua.

Di terangkan pada hadis berbakti kepada orang tua yaitu:
pals) AN3H 5380y Ll 53805 alliall 5383 Hnd B Y G4d GaSig 3o d ESG

Artinya: “Tiga do’a yang mustajab yang tidak diragukan lagi, yaitu do’a orang yang didzalimi, do’a orang
yang berpergian, dan do’a orang tua kepada anaknya.” (HR. Ibnu Majah).

Kewajiban orang tua terhadap anak adalah upaya yang harus dilakukan oleh orang tua dalam
memenuhi kebutuhan anak di berbagai bidang. Tidak hanya memenuhi kebutuhan fisik, seperti memberi
nafkah atau makan sehari-hari, orang tua juga dituntut mendidik anaknya sejak dini. Di Indonesia, Undang-
Undang Nomor 35 Tahun 2014, perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, mengatur tentang tanggung jawab orang tua terhadap anaknya. Dalam pasal 26 ayat 1
disebutkan bahwa orang tua wajib dan bertanggung jawab mengasuh, membimbing, mendidik, dan
melindungi anak, mengembangkan anak sesuai minat dan bakatnya, mencegah anak menikah pada usia dini,
memberikan pendidikan karakter, dan menanamkan nilai-nilai moral pada anak (Mahendra 2022).

Salah satu penelitian terkait yang peneliti gunakan sebagai referensi yaitu ; “Nilai-Nilai Pendidikan
Akhlak Berbakti Kepada Orang Tua Dalam Film Animasi Nussa dan Rara” (Yunia Fatmawati, 2022). Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis substansi yang ada pada film animasi nussa dan rara pada season
Il episode 2, 11, 13, 14 dan 20. penelitian ini menggunakan metode pemeriksaan informasi dengan analisis
konten. Hasil yang didapat dari penelusuran menunjukkan bahwa pendidikan etika taat kepada wali terlacak
pada film animasi nussa dan rara yang penuh semangat pada season Il episode 2, 11, 13, 14 dan 20
(Fatmawati 2022).

2. METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dokumenter. penyajian data dalam penelitian ini bersifat
kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data model Miles dan Huberman yaitu
berupa pengumpulan data, reduksi data, penyajian data lalu mengambil kesimpulan. dengan cara
menganalisis konten film animasi nussa dan rara terlebih dahulu sebelum menyimpulkan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Film animasi Nussa dan Rara merupakan serial animasi yang bergenre anak-anak yang berdurasi 3-6
menit rilis pada tanggal 20 November 2018 dibuat oleh The Little Giantz. Kreasi 4 Stripe tersebut adalah
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President dari The Little Giantz khususnya Aditya Triantoro, Boss Imaginative Official (CCO) oleh Hard
Wirasmono, Gourmet expert Money Official (CFO) oleh Yuda Wirafianto dan Boss Administrator Official
(COO0) oleh Ricky Manopo. Setelah CFO Yuda Wirafianto kembali dari umrah. la memiliki pemikiran untuk
membuat konten yang bermanfaat bagi orang lain, (Saputri 2023). Film yang bukan hanya bisa dinikmati
saja, namun juga terdapat banyak nilai edukasi didalamnya yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Studio animasi The Little Giantz mempersembahkan film animasi nussa dan rara sebagai salah satu
solusi keluarga dalam memberikan tontonan digital yang berkonsep edukasi yang menyenangkan. Film nussa
dan rara hadir di tengah-tengah kondisi di mana kurang banyaknya tayangan yang layak diberikan kepada
anak-anak maupun keluarga. Studio animasi The Little Giantz berkomitmen untuk memberikan hal yang
positif lewat film animasi nussa dan rara,(Nisa 2020).

Secara umum, setiap episode film animasi Nussa dan Rara season I, I, dan Ill menggambarkan
kehidupan Islam dan mengikuti sunnah Nabi. Film Nussa yang penuh semangat menghadirkan pendidikan
moral melalui cerita atau situasi dan visual atau adegan yang terdapat dalam film yang ditambilkan,
(Fatmawati 2022). Selain pendidikan akhlak, didalam film animasi nussa dan rara tersebut juga terdapat
pendidikan agama Islam, pendidikan berbakti kepada orang tua, kesopanan, dan contoh-contoh menjadi anak
yang sholih sholihah yang bisa membanggakan orang tua.

Dalam film animasi nussa dan rara, representasi nilai-nilai pendidikan birul walidain yang merujuk
pada hubungan keluarga yaitu hubungan baik antara anak dan orang tua. Film ini banyak mencerminkan
nilai-nilai seperti penghargaan terhadap orang tua, rasa tanggung jawab, dan kasih sayang dalam ruang
lingkup keluarga. Contohnya seperti, nussa dan rara yang sering melakukan petualangan dalam keluarga
yang melibatkan nilai-nilai moral, lalu keduanya belajar dari pengalaman tersebut. Representasi karakter
orang tua banyak juga yang mencerminkan kepemimpinan dan kebijaksanaan, serta memberikan arahan dan
dukungan kepada anak-anak mereka.

Islam sangat menjunjung tinggi perbuatan bakti kepada orang tua. Akan tetapi, berbakti
kepada orang tua ada batasnya, yakni selama perbuatan bakti tersebut tidak melanggar ketentuan yang
telah di gariskan allah Swt. Kriteria ‘baik’ yang harus kita patuhi dari orang tua yaitu meliputi aspek
material maupun mental. Misalnya, anak menunjukkan ekspresi senang dan berkata dengan santun ketika
mendengar orang tua memanggilnya atau mengatakan sesuatu kepadanya, (hani sholihah, ai hilyatul halimah,
imas komalasari 2021). Orang tua selalu mengizinkan anak melakukan apapun yang diinginkannya. Adapun
orang tua yang memakai pola asuh tidak peduli adalah orang tua yang tidak menuntut sesuatu dari
anak.

Menurut Azyumardi Azra karaktristik pendidikan Islam itu ada 7, yaitu: Pertama, penguasaan ilmu
pengetahuan yang bersumber dari ajaran Islam yang mewajibkan umatnya untuk mencari ilmu pengetahuan.
Kedua, pengembangan ilmu pengetahuan, sebagai kewajiban penyebaran ilmu kepada orang lain. Ketiga,
penekanan pada nilai-nilai akhlak dalam penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan. Keempat,
penguasaan dan pengembangan ilmu hanyalah implementasi peng-hambaan kepada Allah dan demi
kepentingan bersama. Kelima, penyesuaian terhadap usia, kemampuan, bakat, dan perkembangan peserta
didik. Keenam, pengembangan kepribadian yang terkait dengan seluruh nilai dan sistem Islam dengan
mengarahkan peserta didik untuk mencapai tujuan Islam. Ketujuh, penekanan pada amal saleh dan
tanggung jawab dengan memberikan semangat dan dorongan agar ilmu yang dimiliki bermanfaat bagi
diri, keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan, (Ishak 2021).

Karakteristik pendidikan takrimul aulad yang ditampilkan dalam film animasi nussa dan rara ini
cukup banyak, dalam penyampaiannya melibatkan orang tua untuk mendidik anak sehingga orang tua
mampu mendukung pembelajaran dirumah maupun disekolah. Dalam keberagamaan karakter dan dunia
yang dijelajahi, film animasi nussa dan rara bukan hanya sekadar hiburan saja, namun juga berupa perjalanan
yang bermanfaat. Banyak pesan moral dan nilai-nilai pendidikan takrimul aulad yang terselip di antara
beberapa adegan yang disajikan, dan banyak memberikan makna pada cerita yang diceritakan. Contohnya
karakteristik pendidikan takrimul aulad dalam konteks menanamkan nilai budi pekerti kepada anak, pada saat
umma selalu mengajarkan dan membiasakan nussa dan rara untuk mengucapkan salam dan mencium tangan
orang tuanya ketika akan berangkat sekolah. Dari sini sudah terbukti bahwa orang tua nussa dan rara telah
memberikan hak dan kewajibannya untuk mendapat perlakuan dan bimbingan yang baik dengan cara umma
memberikan pendidikan penanaman nilai budi pekerti.

Selain berdampak pada perkembangan anak, film animasi nussa dan rara ini juga dapat membentuk
karakter anak, tanpa disadari saat anak usia dini sering menonton acara dengan adegan kekerasan
kemungkinan besar anak juga akan menirunya, demikian pula sebaliknya. Dari sini, tanpa disadari film
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animasi yang ditonton sangat berdampak pada karakter anak, (Istifarriana, Heru Kurniawan, dan Kasmiat
2021). Karakter anak terbentuk sesuai dengan apa yang dilihat dan dirasakan, karakter ini erat kaitannya
dengan kebiasaan, di mana kebiasaan yang dilakukan akan menjadi watak yang akan dimiliki oleh anak.

Menonton film animasi nussa dan rara juga dapat memberikan dampak untuk memperkuat nilai-nilai
pendidikan seperti rasa sosial, kerjasama, dan kepedulian terhadap sesama. Selain itu penggunaan bahasa
yang sederhana dan narasi yang mudah dipahami membuatnya menjadi sarana yang efektif untuk
pembelajaran anak di era moderen saat ini. Dalam era digital dan dengan popularitas konten animasi seperti
Nussa dan Rara, penting untuk memahami pengaruh konten tersebut terhadap perkembangan sosial dan
perilaku anak-anak, terutama dalam hal sopan santun, (Cahyani 2023). Sopan santun melibatkan perilaku dan
sikap yang dianggap baik dan sesuai dalam interaksi sosial, termasuk ucapan terima kasih, salam,
permohonan maaf, dan berbicara dengan sopan Konten animasi Nussa dan Rara telah menjadi salah satu
konten yang populer di platform YouTube di Indonesia, khususnya di kalangan anak-anak usia dini.

Berdasarkan teori yang sudah peneliti kelompokkan bagian-bagian adegan yang sesuai dengan nilai-
nilai birul walidain dalam film animasi nussa dan rara pada episode 10 dan 12 yaitu :

1) Berbuat baik kepada orang tua =18
2) Menyayangi orang tua =15
3) Mendo’akan orang tua =3
4) Taat dan patuh kepada orang tua =5
5) Melakukan hal-hal yang orang tua sukai =14
6) Meninggalkan hal-hal yang orang tua tidak sukai =3

Grafik Hasil Analisis Representasi Nilai-Nilai Pendidikan Birul Walidain

DOBerbuat baik

20 kepada orang tua
@ menyayangi orang
15 - tua
Omendo'akan orang
10 - tua

Otaa dan patuh
kepada orang tua

5 |
ﬂ| ” B melakukan hal-hal
yang orang tua
0 T T T w T \ sukai
1 2 3 4 5 6

Hasil dari pengelompokkan yang sudah peneliti paparkan pada grafik di atas telah menunjukkan
bahwa nilai-nilai birul walidain poin satu, berbuat baik kepada orang tua mempunyai jumlah yang paling
banyak daripada yang lainnya. salah satu dari perbuatan baik kepada orang tua yaitu pada episode 10 bagian
“Berhutang atau tidak” pada saat Nussa dan Rara membantu umma untuk berbelanja ke warung pak ucok.
Pada bagian ini terlihat nussa dan rara menuruti permintaan tolong umma dengan rasa semangat dan tidak
keberatan sama sekali untuk membantu umma, nussa dan rara juga terlihat senang dan gembira karena
dengan membantu umma mereka bisa mendapatkan es krim dan coklat untuk jajan mereka.

Berdasarkan teori yang sudah peneliti kelompokkan bagian-bagian adegan yang sesuai dengan nilai-
nilai takrimul aulad dalam film animasi nussa dan rara pada episode 10 dan 12 yaitu :

1) Mengasuh dan mendidik anak =10
2) Menasihati jika anak salah =5
3) Melindungi anak =3
4) Menanamkan nilai budi pekerti kepada anak =16
5) Menafkahi anak =14
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Grafik Hasil Analisis Karakteristik Nilai-Nilai Pendidikan Takrimul Aulad
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Hasil dari pengelompokkan yang sudah peneliti paparkan pada grafik di atas telah menunjukkan
bahwa, nilai-nilai karakteristik pendidikan takrimul aulad itu ada 5 pion yang terdapat pada beberapa adegan
di episode 10 dan 12. Poin pertama, yaitu mengasuh dan mendidik anak. Terdapat pada episode 10 bagian
“Hii serem”, hal ini diperlihatkan dengan adegan umma yang membuatkan susu dan roti kepada nussa, rara
dan abdul untuk asupan nutrisinya agar mereka tumbuh dengan sehat dan kecukupan gizi. Disini umma juga
menasihati mereka tentang larangan takut kepada orang yang sudah meninggal, cara umma memberi
penjelasan juga sangat lembut dan sabar dalam menyampaikan penjelasan sehingga itu mempermudah
nussa,rara dan abdul untuk memahaminya. Dalam adegan ini umma telah memberikan kewajibannya
terhadap adak atau memberikan hak-hak anak yaitu mengasuh dan mendidik anak dengan baik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa dalam film animasi nussa dan rara,
representasi nilai-nilai pendidikan birul walidain yang merujuk pada hubungan keluarga yaitu hubungan baik
antara anak dan orang tua. Film animasi nussa dan rara pada episode 10 dan 12 ini banyak mencerminkan
nilai-nilai seperti penghargaan terhadap orang tua, rasa tanggung jawab, dan kasih sayang dalam ruang
lingkup keluarga. Karakteristik pendidikan takrimul aulad yang ditampilkan dalam film animasi nussa dan
rara pada episode 10 dan 12 ini cukup banyak, dalam penyampaiannya melibatkan orang tua untuk mendidik
anak sehingga orang tua mampu mendukung pembelajaran di rumah maupun di sekolah. Dalam
keberagamaan karakter dan dunia yang dijelajahi, film animasi nussa dan rara bukan hanya sekadar hiburan
saja, hamun juga berupa perjalanan yang bermanfaat. Banyak pesan moral dan nilai-nilai pendidikan takrimul
aulad yang terselip di antara beberapa adegan yang disajikan, dan banyak memberikan makna pada cerita
yang diceritakan. Jadi, film animasi nussa dan rara pada episode 10 dan 12 ini bukan hanya bermanfaat bagi
anak-anak saja, namun juga sangat bermanfaat bagi orang dewasa yang menontonnya. Dampak yang mereka
dapat pun juga positif, seperti memicu nostalgia terhadap nilai-nilai moral, menginspirasi untuk berbuat baik
dalam kehidupan sehari-hari, memberikan perspektif segar terhadap pandangan anak-anak terhadap dunia.
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